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Abstrak. Penelitian ini merancang dan mengimplementasikan sistem
manajemen cuti pegawai berbasis web dengan menggunakan pendekatan
Agile. Sistem ini memfasilitasi pengajuan, persetujuan, dan pemantauan cuti
di dalam organisasi. Metode Agile dipilih karena fleksibilitasnya dalam
menangani perubahan kebutuhan. Prosesnya meliputi analisis kebutuhan,
desain sistem, dan implementasi. Fitur utama termasuk pengajuan cuti online,
penambahan pegawai, dan pemantauan status. Pengujian melalui beberapa
iterasi memastikan fungsionalitas dan kepuasan pengguna. Hasilnya
menunjukkan bahwa sistem ini meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam
manajemen cuti, memberikan solusi efektif bagi organisasi.
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Abstract. This study designs and implements a web-based employee leave
management system using the Agile approach. The system facilitates leave
applications, approvals, and monitoring within an organization. Agile
methodology was chosen for its flexibility in handling requirement changes.
The process included requirements analysis, system design, and
implementation. Key features include online leave applications, employee
addition, and status monitoring. Testing through several iterations ensured
functionality and user satisfaction. The results show that the system enhances
efficiency and transparency in leave management, providing an effective
solution for organizations.

1. PENDAHULUAN keterlambatan, dan kesalahan dalam pencatatan

Dalam sebuah organisasi, pengelolaan cuti
pegawai merupakan salah satu aspek penting
yang membutuhkan perhatian khusus. Sistem
manajemen cuti yang efisien dapat membantu
memastikan bahwa alur kerja organisasi tetap
terjaga, meskipun ada pegawai yang mengambil
cuti.  Namun, banyak organisasi masih
menggunakan metode manual atau sistem yang
kurang efektif dalam mengelola cuti pegawali,
yang sering kali menyebabkan ketidakpastian,
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serta persetujuan cuti [12].

Perkembangan teknologi informasi telah
membuka peluang untuk memperbaiki sistem
manajemen cuti melalui penerapan teknologi
berbasis web. Sistem manajemen cuti berbasis
web  memungkinkan  proses  pengajuan,
persetujuan, dan pemantauan cuti dilakukan
secara online, yang tidak hanya mempercepat
proses tetapi juga meningkatkan akurasi dan
transparansi [8].
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Dalam pengembangan sistem ini, metode
Agile dipilih karena kemampuannya untuk
beradaptasi dengan perubahan kebutuhan yang
mungkin terjadi selama proses pengembangan
[7]. Agile menyediakan kerangka kerja yang
iteratif dan inkremental, yang memungkinkan
pengembang untuk terus memperbaiki dan
menyesuaikan sistem berdasarkan umpan balik
dari pengguna [7].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
merancang dan mengimplementasikan sistem
manajemen cuti pegawai berbasis web dengan
menggunakan pendekatan Agile. Diharapkan,
sistem ini dapat menjadi solusi yang efektif bagi
organisasi dalam mengelola cuti pegawai,
sehingga dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan kepuasan pegawai [12].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sistem Manajemen Cuti

Penelitian  oleh  Muhammad dan
Oktaviani (2024) menunjukkan bahwa sistem
informasi cuti karyawan dapat meningkatkan
efisiensi dalam pengelolaan cuti di PT. Aneka
Gas Industri TBK [3]. Studi ini menyoroti
pentingnya sistem informasi yang terstruktur
dan terintegrasi untuk meminimalisir kesalahan
dan mempercepat proses persetujuan cuti [3].

2.2 Pendekatan Agile

Menurut lzzuddin dan Putra (2024),
metodologi Agile diterapkan dalam
pengembangan platform kursus online pada
platform Eduskill. Studi ini menunjukkan
bahwa Agile menawarkan fleksibilitas tinggi
dan memungkinkan tim pengembang untuk

beradaptasi dengan perubahan kebutuhan
pengguna selama proses pengembangan
berlangsung. Metodologi ini  mendukung

pengembangan sistem yang lebih responsif dan
adaptif terhadap umpan balik pengguna,
sehingga hasil akhirnya lebih sesuai dengan
kebutuhan pengguna [7] .

Saleh dan Paputungan (2024) juga
menyoroti keunggulan metode Agile dalam
pengembangan aplikasi bergerak. Implementasi
Agile dalam proses bisnis dan pengembangan
aplikasi memungkinkan tim untuk bekerja
secara kolaboratif dan iteratif, meningkatkan
keterlibatan pengguna dan kolaborasi tim yang
lebih  baik. Hal ini berkontribusi pada
peningkatan kualitas sistem yang dihasilkan
serta kepuasan pengguna yang lebih tinggi [10].
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Dalam penelitian oleh Juniar, Syam, dan
Rismaningsih  (2024), pendekatan Agile
diterapkan dalam pengembangan  sistem
informasi pengajuan cuti pegawai berbasis web.
Penggunaan Agile dalam pengembangan sistem
ini memungkinkan tim untuk cepat merespons
perubahan dan memperbaiki sistem secara

berkala berdasarkan umpan balik dari
pengguna. Studi ini menunjukkan bahwa
penggunaan Agile dapat meminimalisir

kesalahan dan mempercepat proses persetujuan
cuti, meningkatkan efisiensi manajemen cuti
dalam organisasi [14].

2.3 Pengembangan Sistem

Dalam pengembangan sistem informasi,
penting untuk mempertimbangkan pendekatan
yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan
pengguna. Alfiyana dan Purnamasari (2024)
menekankan pentingnya desain website yang
efektif dalam konteks media pembelajaran
bahasa Jepang, yang mengintegrasikan
penggunaan kata keterangan tingkat dan
kuantitas untuk meningkatkan interaktivitas
pengguna dengan platform tersebut [4]

Menurut Maliki dan Nudin (2023),
desain antarmuka pengguna yang baik sangat
penting dalam pengembangan sistem informasi.
Desain yang user-friendly tidak hanya
meningkatkan kepuasan pengguna tetapi juga
berkontribusi terhadap keberhasilan sistem
secara keseluruhan. Dalam studi mereka
tentang sistem informasi e-commerce untuk
UMKM sepeda motor, mereka menemukan
bahwa antarmuka yang intuitif dapat
mempermudah pengguna dalam
mengoperasikan sistem dan meningkatkan
efisiensi bisnis [1].

Setyoroso dan Ismail (2023) juga
menekankan pentingnya desain UlI/UX dalam

sistem informasi manajemen masyarakat
tingkat RT. Sistem ini dirancang untuk
meminimalisir  masalah  sosial  dengan

menyediakan platform yang mudah diakses dan
digunakan oleh masyarakat. Penelitian mereka
menunjukkan bahwa desain antarmuka yang
baik dapat meningkatkan interaksi pengguna
dengan sistem dan mengurangi kesalahan
penggunaan [2].

Penelitian Muhammad dan Oktaviani
(2019) juga mendukung hal ini, di mana mereka
menunjukkan bahwa sistem informasi cuti
karyawan dapat meningkatkan efisiensi dalam
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pengelolaan cuti di PT. Aneka Gas Industri
TBK [3].

Pengelolaan data juga merupakan aspek
kunci dalam pengembangan sistem.
Latifurrahman, Imilda, dan Salam (2023)
mengembangkan sistem informasi akademik
menggunakan PHP dan MySQL, menunjukkan
pentingnya penggunaan teknologi yang tepat
untuk pengelolaan data yang efisien. Sistem
manajemen cuti berbasis web harus mampu
menangani data pegawai dengan aman dan
efisien, serta memastikan bahwa informasi
selalu up-to-date dan dapat diakses dengan
mudah oleh pihak yang berwenang [9].

Rahmawati et al. (2024) menyoroti
pengembangan sistem informasi geografis
(SIG) untuk analisis spasial dalam pengambilan
keputusan.  Sistem berbasis SIG dapat
memberikan dukungan yang signifikan dalam
pengambilan keputusan berbasis data. Dalam
konteks sistem manajemen cuti, analisis spasial
dapat digunakan untuk memantau distribusi cuti
pegawai di berbagai lokasi, membantu dalam
perencanaan sumber daya manusia secara lebih
efektif [11].

Dalam konteks pengembangan sistem,
Khoirurrizal, Hidayat, dan Ruuhwan (2024)
melakukan analisis perbandingan antara
framework front-end JavaScript SolidJS dan
VuelJS dalam pengembangan website interaktif.
Studi  ini  mengilustrasikan  pentingnya
pemilihan framework yang tepat untuk
memastikan keberhasilan implementasi sistem
yang interaktif dan responsif terhadap
kebutuhan pengguna.

2.4 Berbasis Web

Penelitian oleh Setyoroso dan Ismail
(2023) menunjukkan efektivitas pengembangan
sistem berbasis web dalam meminimalisir
masalah sosial di tingkat RT. Hal ini relevan
dengan Sistem Manajemen Cuti Pegawai
berbasis web, di mana aksesibilitas dan
transparansi  informasi memainkan peran
penting [2].

Selain itu, implementasi algoritma yang
tepat dapat meningkatkan efektivitas aplikasi
web. Mery (2024) mengimplementasikan
algoritma Fisher-Yates shuffle pada game
edukasi berbasis web untuk mendukung
pembelajaran interaktif. Penerapan algoritma
ini menunjukkan bahwa teknik yang tepat dapat
membuat aplikasi lebih  menarik  dan
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bermanfaat bagi pengguna. Dalam sistem
manajemen cuti, algoritma dapat digunakan
untuk berbagai tujuan, seperti penjadwalan cuti
dan pengolahan data [6].

penelitian oleh Khairunnisa et al. (2024)
mengenai analisis absensi online berbasis web
pada pegawai Balai DIKLAT Medan
menunjukkan bahwa sistem berbasis web dapat
meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam
pencatatan absensi pegawai. Hal ini relevan
dengan sistem manajemen cuti, di mana
keakuratan dan efisiensi pencatatan sangat
penting untuk memastikan bahwa semua cuti
tercatat dengan benar dan dapat dipantau secara
real-time [13].

3. METODE PENELITIAN
3.1 Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Agile dalam pengembangan sistem manajemen
cuti pegawai berbasis web. Metode ini dipilih
karena fleksibilitasnya dalam menangani
perubahan kebutuhan  selama  proses
pengembangan. Agile memungkinkan
pengembangan yang iteratif dan inkremental,
sehingga sistem dapat disesuaikan dan
ditingkatkan secara berkelanjutan berdasarkan
umpan balik pengguna. Dengan pendekatan ini,
tim pengembang dapat lebih responsif terhadap
perubahan kebutuhan dan memastikan bahwa
sistem yang dibangun tetap relevan dan efektif.

3.2 Tahapan Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan
Agile dalam pengembangan system manajemen
cuti pegawai berbasis web. Pendekatan ini

dipilih  karena  fleksibilitasnya  dalam
menyesuaikan  diri  dengan  perubahan
kebutuhan selama proses pengembangan,

memungkinkan iterasi cepat dan penerimaan
umpan balik secara terus-menerus.
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Gambar 1. farﬁﬁén Penelitian

3.2.1 Perencanaan

Pada tahapan ini, tim penelitian
merencanakan strategi pengembangan sistem
manajemen cuti pegawai berbasis web. Ini

termasuk  identifikasi  tujuan  proyek,
pengumpulan  kebutuhan pengguna, dan
perencanaan umum untuk proses
pengembangan.

3.2.2 Desain

Tahapan desain melibatkan pembuatan
rancangan arsitektur sistem, desain database,
antarmuka pengguna, serta alur kerja sistem.
Desain ini membentuk kerangka kerja untuk
pengembangan selanjutnya.

3.2.3 Pengembangan

Pengembangan sistem dilakukan
berdasarkan desain yang telah dibuat. Tim
pengembang mulai menulis kode untuk
mewujudkan fitur-fitur yang direncanakan
dalam tahapan perencanaan dan desain.

3.2.4 Pengujian

Fitur-fitur yang telah dikembangkan diuji
secara  menyeluruh  untuk  memastikan
fungsionalitasnya  sesuai  dengan  yang
diharapkan. Ini mencakup pengujian unit,
integrasi, dan sistem secara keseluruhan.

3.2.5 Penerapan

Setelah pengujian selesai dan sistem
dianggap siap, tahap penerapan dilakukan. Ini
melibatkan  implementasi  sistem  dalam

lingkungan produksi organisasi, termasuk
migrasi data dan pelatihan pengguna.

3.2.6 Tinjauan

Setelah penerapan, sistem dievaluasi
untuk memastikan kinerjanya memenuhi
ekspektasi.  Tinjauan  dilakukan  untuk
mengidentifikasi ~ area  perbaikan  atau
peningkatan yang mungkin diperlukan.

3.2.7 Peluncuran

Setelah sistem melewati tinjauan dan
perbaikan yang diperlukan telah dilakukan,
tahap peluncuran dilakukan. Sistem manajemen
cuti pegawai berbasis web resmi diluncurkan
dan siap digunakan oleh organisasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Perancangan Model Sistem
Sistem manajemen cuti pegawai ini akan

dibangun menggunakan arsitektur berbasis web

untuk memungkinkan akses dari berbagai

perangkat dan lokasi. Arsitektur ini terdiri dari

dua lapisan utama:

1. Lapisan Presentasi (Presentation
Layer): Berisi antarmuka pengguna
(UWUX) vyang dirancang untuk
kenyamanan dan kemudahan
penggunaan. Antarmuka ini
memungkinkan karyawan untuk
mengajukan cuti dan memeriksa
statusnya, supervisor untuk
mengajukan cuti dan memeriksa
status cuti timnya sendiri, serta HRD
untuk mengajukan cuti,
menambahkan data karyawan, dan
mengelola cuti semua karyawan,
serta menetapkan manajer Yyang
bertanggung jawab atas persetujuan
cuti.

2. Lapisan Data (Data Layer): Berisi
database yang menyimpan semua
informasi terkait pegawai, cuti, dan
konfigurasi sistem. Struktur
database dirancang untuk
mendukung operasi sistem dengan
efisien dan aman.

4.1.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah representasi
visual dari interaksi antara pengguna (atau
aktor) dengan sistem yang  sedang
dikembangkan. Diagram ini menggambarkan
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berbagai fungsi atau layanan (use cases) yang
disediakan oleh sistem, serta aktor yang
berinteraksi dengan fungsi tersebut. Use Case
Diagram  membantu  dalam  memahami
kebutuhan sistem dan bagaimana sistem
tersebut akan digunakan dalam konteks dunia
nyata. use case diagram untuk sistem
manajemen cuti pegawai dapat mencakup aktor
seperti "Pegawai", "Supervisor", "HRD”, Dan
“Manager”.

Dashboard

Permohonan
Cuti

f#

Pegawai

<<Include>>

Status Cuti
Prbadi

==includess

X

Supervisor

Status Cuti
Erbadi Dan Ti

Manager

Edit Profile

Ganti Password|

Gambar 4. Use Case Diagram Manager

1956

Permohonan
Cuti

: : circlude> ~” Data Cut
Manager T T\ Pegawai
Tambah
Pegawai

Yo,
Data Pegawai

Manajemen
Pegawai

Edit Profile

Ganti Password)

Gambar 5. Use Case Diagram HRD

4.1.2 Activity Diagram

Diagram aktivitas adalah alat visual yang
digunakan untuk menggambarkan aliran kerja
atau serangkaian aktivitas dalam proses bisnis
atau sistem. Diagram ini menggambarkan
aktivitas sebagai langkah-langkah dalam
proses, serta aliran kontrol antara aktivitas-
aktivitas tersebut.

HRD HRD

Menambahkan
[ Pegawai J—{ Login J

Supervisor Manager

Dashboard Pegawai

Alasan Ditolak

Supervisor
[ Mengajukan Cuti }-»[ Mengetahui }

Masuk Ke Data Cuti Alasan Diterima

Gambar 6. Activity Diagram

4.1.3 Class Diagram

Diagram ini menggambarkan struktur
kelas dalam sistem. Kelas-kelas yang terdapat
dalam diagram ini mencakup: Pegawai, HRD,
Manager dan Cuti.
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HRD 1.0 Tambah 1.1 Pegawai

-id: int
- nama: varchar 1.7 1.7
-email: varchar
- jabatan: varchar
- divisi: varchar

- nik: varchar

- sisa_cuti: int

-id-int

- nama: varchar
- email: varchar
- jabatan: varchar
- divisi: varchar

- nik: varchar

- sisa_cuti: int

(Ajukan

Ajukan

+ ajukan_cuti() + ajukan_cuti()

+ tambah_pegawai()

+ lihat_cuti()
+ hapus_pegawai() 11 11

+ hapus_cuti() CcuTi
+ print_cuti()
+ lihat_data_pegawai() -id: int

- id_pegawai int
- mulai_cuti: date
1.1 |- aknir_cut: date
- jumian_nari: int
- alasan: text

- stalus: varchar

aprrove

1.7 + ajukan_cuti()
+ hapus_cuti()

Manager

-id:int
-nama: varchar
-email: varchar

+ aprrove_cuti()
+ hapus_cuti()
+ lihat_data_pegawai()

Gambar 7. Class Diagram

Hubungan antar class :
e Pegawai dapat memiliki banyak Cuti.
e HRD memiliki kemampuan untuk
mengelola Pegawai dan Cuti.
e Manager memiliki kemampuan untuk
menyetujui dan menghapus cuti, serta
melihat data pegawai.

4.2 Implementasi Sistem

Implementasi sistem manajemen cuti
pegawai  berbasis web ini  dibangun
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
database MySQL. Adapun hasilnya adalah
sebagai berikut:

4.2.1 Tampilan Login

Tampilan login adalah antarmuka awal
yang dihadapi oleh pengguna ketika mereka
ingin mengakses sistem manajemen cuti
pegawai. Pada halaman ini, pengguna akan
diminta untuk memasukkan kredensial mereka,
berupa email dan password.

SELAMAT DATANG DI APLIKASI
CUTI-KUY!

Gambar 8. Tampila Login

4.2.2 Tampilan Menu
Dalam tampilan menu utama terdapat
empat peran utama dengan fungsionalitas yang
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berbeda-beda sesuai dengan tanggung jawab
masing-masing peran:
1. Tampilan Menu Manager
Pada tampilan menu ini manager
memiliki wewenang untuk mengelola
cuti pegawai dengan kemampuan untuk
menyetujui  (accept) atau menolak
(reject) permohonan cuti yang diajukan
oleh pegawai.

clamat Datang Manager

Gambar 9. Tampilan Menu Manager

2. Tampilan Menu HRD

Pada tampilan menu ini  hrd
bertanggung jawab untuk
menambahkan pegawai baru ke dalam
sistem, Dapat mengajukan permohonan
cuti untuk dirinya sendiri, Mempunyai
fasilitas untuk mencetak (print) daftar
cuti yang telah diajukan.

Gambar 10. Tampilan Menu HRD

3. Tampilan Menu Supervisor
Pada tampilan ini supervisor dapat
mengajukan permohonan cuti untuk
dirinya sendiri, Mempunyai akses
untuk melihat riwayat dan status cuti

pribadi dan tim yang telah diajukan.
(-]

Gambar 11. Tampilan Menu Supervisor
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4. Tampilan Menu Pegawai
Pegawai hanya memiliki akses untuk
mengajukan permohonan cuti pribadi,
Dapat melihat riwayat dan status cuti
pribadi yang telah diajukan.

@

Gambar 12. Tampilah Menu Pegawai

4.2.3 Tampilan Aturan Cuti

Tampilan ini berisi informasi mendetail
mengenai syarat dan ketentuan pengambilan
cuti. Di sini, pengguna dapat menemukan
panduan lengkap tentang prosedur pengajuan
cuti, persyaratan yang harus dipenuhi, serta
ketentuan-ketentuan lain yang berlaku selama
proses pengambilan cuti. Informasi ini

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
permohonan cuti dilakukan sesuai dengan
kebijakan perusahaan dan untuk menghindari
potensi kesalahan atau penyalahgunaan hak
cuti.

Gambar 13. Tampilan Aturan Cuti

4.2.4 Tampilan Permohonan Cuti
Tampilan ini berisi formulir permohonan
cuti pegawai.

Permohonan Cuti

Gambar 14. Tampilan Permohonan Cuti

4.2.5 Tampilan Data Cuti
Tampilan ini menunjukkan data cuti yang

sedang berlangsung saat ini, memberikan
informasi  terbaru mengenai status  cuti
karyawan.

1. Tampilan Data Cuti Pegawai
Tampilan ini hanya menampilkan data
cuti dari pegawai yang bersangkutan.

Data Cuti

Gambar 15. Tampilan Data Cuti Pegawai

2. Tampilan Data Cuti Supervisor
Tampilan ini berisikan data cuti dari
supervisor yang bersangkutan dan
timnya.

Data Cuti Supervisor

e
XD

[octom Doroses ]

Gambar 16. Tampilan Data Cuti Supervisor

4.2.6 Tampilan Manajemen Cuti

Tampilan ini  menyajikan informasi
terbaru mengenai status cuti karyawan,
memungkinkan ~ manajemen  cuti  untuk

melakukan aksi seperti menyetujui, menolak,
menghapus atau melihat detail cuti yang sedang
berlangsung.

1. Tampilan Manajemen Cuti Manager
Tampilan ini memfasilitasi manajer
untuk menyetujui, menolak, melihat
detail, menghapus cuti, dan mencetak
data cuti pegawai.

== HB

“= HB

== HB

== HB
B

Gambar 17. Tampilan Manajemen Cuti
Manager

1958
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2. Tampilan Manajemen Cuti HRD
Tampilan ini memfasilitasi hrd untuk

melihat cuti semua pegawai dan
menghapus cuti.
exn O
[ Cun Oerama ) D
[ Cun Onerama | D
| et Dpreses | D

n
Gambar 18. Tampilan Manajemen Cuti HRD

4.2.7 Tampilan Manajemen Pegawai
Tampilan manajemen pegawali
memungkinkan HRD untuk menambahkan
pegawai baru dan melihat data lengkap dari
setiap pegawai yang terdaftar.
1. Tampilan Tambah Pegawai

e
Gambar 19. Tampilan Tambah Pegawai

2. Tampilan Data Pegawai
Tampilan ini berisi informasi data
pegawai serta memungkinkan HRD
untuk menghapus dan mengeditnya.

Gambar 20. Tampilan Data Pegawai

4.2.8 Tampilan Edit Profile
Tampilan ini berfungsi untuk mengganti
foto pegawai.

Edit Profile

sulhan007 @gmail.com

Browse

Gambar 21. Tampilan Edit Profile

4.2.9 Tampilan Ganti Password
Tampilan ini berfungsi untuk mengganti
password pegawai.
Ganti Password

Ubah Password

Gambar 22. Tampilan Ganti Password

4.2.10 Tampilan Laporan Cuti
Tampilan ini berisikan data laporan cuti
semua pegawai.

Laporan Cuti

Gambar 23. Tampilan Laporan Cuti

5. KESIMPULAN
a. Sistem manajemen cuti pegawai
berbasis web yang dikembangkan

menggunakan pendekatan Agile
telah  terbukti  efektif dalam
meningkatkan efisiensi dan

transparansi dalam pengelolaan cuti
pegawai. Sistem ini memberikan
solusi yang efisien bagi organisasi,
memungkinkan pengelolaan cuti
yang lebih baik dan meningkatkan
kepuasan pegawai.

b. Penelitian ini memberikan
kontribusi signifikan dalam bidang
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manajemen sumber daya manusia,
khususnya dalam pengelolaan cuti
pegawai, dan menunjukkan bahwa
pendekatan Agile adalah metode
yang tepat dalam pengembangan
sistem yang membutuhkan
fleksibilitas dan adaptabilitas tinggi.
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